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Abstrak

Pernikahan merupakan suatu ikatan antara dua keluarga yang mengedepankan komunikasi. Studi ini
bertujuan untuk mengkaji berbagai bentuk silent treatment dalam sebuah pernikahan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan melakukan wawancara mendalam
pada 10 pasangan yang sudah mengalami silent treatment dalam pernikahan mereka, serta analisis
terhadap dokumen dan literatur yang relevan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa perlakuan diam
dalam pernikahan bisa berupa penghindaran komunikasi, penolakan untuk berbicara, serta manipulasi
emosi, yang berdampak serius pada kesehatan mental korban, seperti depresi, kecemasan, gangguan
tidur, dan penurunan rasa percaya diri. Dalam perspektif hukum, perlakuan silent treatment bisa
diklasifikasikan sebagai kekerasan psikologis.
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Abstrack

Marriage is a bond between two families that prioritizes communication. This study aims to examine
various forms of silent treatment in a marriage. The method used in this study is a qualitative approach by
conducting in-depth interviews with 10 couples who have experienced silent treatment in their marriage,
as well as analysis of relevant documents and literature. The results of the study revealed that silent
treatment in marriage can be in the form of avoiding communication, refusing to speak, and manipulating
emotions, which have serious impacts on the mental health of victims, such as depression, anxiety, sleep
disorders, and decreased self-confidence. From a legal perspective, silent treatment can be classified as
psychological violence..
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Pendahuluan

Kehidupan pernikahan, komunikasi merupakan fondasi utama yang menopang keharmonisan dan
keberlangsungan hubungan antar pasangan. Namun, tidak semua bentuk komunikasi bersifat sehat dan
membangun. Salah satu bentuk komunikasi yang kerap muncul dalam konflik rumah tangga adalah
silent treatment, yaitu perilaku mendiamkan pasangan secara sengaja, dalam waktu tertentu, sebagai
bentuk hukuman, manipulasi emosional, atau bentuk pelarian dari konfrontasi. Perilaku ini seringkali
dianggap sepele karena tidak melibatkan kekerasan fisik, namun justru membawa dampak serius bagi
kesehatan mental korban.

Silent treatment dapat menyebabkan stres berkepanjangan, perasaan terisolasi, penurunan harga
diri, bahkan gangguan psikologis seperti depresi dan kecemasan. Dalam banyak kasus, korban merasa
bingung, tidak dihargai, dan mengalami tekanan emosional terus-menerus. Dampak psikologis ini
menunjukkan bahwa silent treatment bukanlah bentuk komunikasi pasif biasa, melainkan termasuk
dalam kategori kekerasan psikis yang merusak integritas mental seseorang.

Secara hukum, bentuk kekerasan psikis ini telah diakui dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga, khususnya dalam Pasal 5 huruf b yang
menyatakan bahwa kekerasan psikis merupakan salah satu bentuk kekerasan dalam rumah tangga.
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Lebih lanjut, dalam Pasal 45, dijelaskan sanksi pidana bagi pelaku kekerasan psikis. Namun, dalam
praktiknya, kekerasan psikis seperti silent treatment masih sulit dibuktikan dan sering kali tidak
dilaporkan, karena tidak meninggalkan bekas fisik yang kasat mata.

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji silent treatment tidak hanya dari perspektif
psikologis, tetapi juga dari sudut pandang hukum. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman bahwa kekerasan dalam rumah tangga tidak terbatas pada kekerasan fisik, tetapi juga
mencakup kekerasan emosional atau psikis yang sama-sama berbahaya. Dengan pemahaman yang lebih
luas ini, diharapkan masyarakat dan aparat hukum lebih tanggap terhadap bentuk kekerasan non-fisik
dalam rumah tangga, sehingga korban mendapatkan perlindungan yang layak.

Komunikasi merupakan fondasi utama dalam hubungan pernikahan. Namun, tidak jarang
ditemukan pasangan suami istri yang menggunakan bentuk komunikasi pasif-agresif, seperti silent
treatment atau perlakuan diam sebagai cara untuk menyelesaikan konflik. Silent treatment merujuk
pada perilaku di mana seseorang sengaja mengabaikan atau tidak berbicara dengan pasangannya
sebagai bentuk hukuman atau kontrol emosional.

Meski sering dianggap remeh, perlakuan diam ini dapat berdampak serius terhadap kesehatan
mental korban, memicu stres, kecemasan, bahkan depresi. Dalam konteks hukum di Indonesia, tindakan
ini dapat dikaji dalam kerangka kekerasan psikis sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 23
Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (UU PKDRT), khususnya Pasal 5
huruf b dan Pasal 45.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apa itu silent treatment dan bagaimana bentuknya dalam konteks pernikahan?

2. Apa dampak psikologis yang ditimbulkan oleh silent treatment bagi korban?
1.3 Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan definisi dan bentuk-bentuk silent treatment dalam pernikahan.

2. Mengkaji dampak psikologis dari perlakuan tersebut terhadap pasangan.

3. Menganalisis silent treatment dalam perspektif hukum, khususnya UU No. 23 Tahun 2004.

4. Memberikan rekomendasi hukum dan psikologis dalam menangani kasus kekerasan psikis.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Teoretis: Menambabh literatur mengenai bentuk-bentuk kekerasan psikis dalam rumah tangga.
2.Praktis: Memberikan pemahaman kepada masyarakat dan penegak hukum bahwa silent
treatment bukan sekadar masalah komunikasi, tetapi dapat termasuk dalam kekerasan rumah
tangga yang berdampak serius.
Kajian Pustaka
Silent Treatment dalam Konteks Psikologi
Menurut penelitian psikologi, silent treatment adalah bentuk perilaku pasif-agresif yang digunakan
untuk menghukum, mengontrol, atau menghindari konfrontasi. Dapat menyebabkan gangguan harga
diri, stres emosional, dan memperburuk hubungan interpersonal.
Dampak Kesehatan Mental
Korban silent treatment dapat mengalami:

1. Stres berkepanjangan

2. Kecemasan sosial

3. Depresi

4. Rasa tidak aman secara emosional

5. Gangguan psikologis seperti PTSD (Post-Traumatic Stress Disorder)
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Landasan Hukum: UU No. 23 Tahun 2004
Pasal 5 huruf b UU No. 23 Tahun 2004 yang berbunyi:

“Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap orang dalam lingkup
rumah tangganya, berupa: b. kekerasan psikis.”

Pasal ini menegaskan bahwa kekerasan psikis dalam rumah tangga dilarang secara hukum.
Artinya, siapa pun yang berada dalam hubungan rumah tangga (suami, istri, anak, orang tua, anggota
keluarga lainnya yang tinggal dalam satu rumah, bahkan termasuk pekerja rumah tangga) tidak boleh
melakukan kekerasan psikis terhadap orang lain dalam lingkup rumah tangga tersebut.Apa itu
kekerasan psikis?

Menurut Pasal 7 UU yang sama, kekerasan psikis adalah:

"perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan
untuk bertindak, rasa tidak berdaya, dan/atau penderitaan psikis berat pada seseorang.”

Contohnya:

1. Menghina pasangan secara verbal terus-menerus.

2. Mengancam akan menceraikan/meninggalkan tanpa alasan yang jelas.

3. Membuat pasangan atau anak merasa tidak berharga.

4. Mengisolasi dari keluarga atau teman dekat.

5. Memanipulasi secara emosional hingga menyebabkan trauma.

Pasal 45 ayat (1):

“Setiap orang yang melakukan kekerasan psikis terhadap seseorang dalam lingkup rumah tangga
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf b, dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun atau denda paling banyak Rp9.000.000,00 (sembilan juta rupiah).”

Silent treatment, jika dilakukan berulang dan menyebabkan penderitaan emosional, dapat
dikualifikasikan sebagai kekerasan psikis.

Teori Komunikasi Interpersonal

Teori komunikasi interpersonal membahas bagaimana individu saling berinteraksi dan
mengungkapkan pikiran, emosi, dan kebutuhan satu sama lain. Dalam konteks pernikahan, komunikasi
yang efektif merupakan pilar utama keharmonisan hubungan. Silent treatment merupakan bentuk
komunikasi pasif-agresif yang bertolak belakang dengan komunikasi terbuka dan sehat. Menurut Devito
(2011), komunikasi yang tidak terbuka dapat menyebabkan miskomunikasi dan konflik yang berlarut-
larut.

Teori Kekerasan Psikis (Emotional Abuse)

Kekerasan psikis atau kekerasan emosional adalah tindakan yang dapat menyebabkan penderitaan
mental dan emosional kepada seseorang, tanpa harus disertai kekerasan fisik. Menurut teori kekerasan
emosional dari Evan Stark (2007), kekerasan psikis termasuk tindakan manipulasi, pengabaian,
penghinaan, hingga pengendalian emosi secara berulang yang membuat korban merasa terjebak dan
tidak berdaya.

Silent treatment termasuk dalam kekerasan emosional karena pelaku secara sadar menggunakan
keheningan untuk menghukum atau mengendalikan pasangan. Dampak psikologisnya setara dengan
kekerasan verbal maupun fisik dalam jangka panjang.

Teori Psikologi Perkawinan dan Kesehatan Mental

Menurut John Gottman (1999), psikolog yang terkenal dalam bidang pernikahan, pasangan yang tidak
memiliki komunikasi efektif dan menggunakan bentuk komunikasi merusak seperti stonewalling
(diam) cenderung berujung pada hubungan yang tidak sehat. Dalam banyak kasus, korban silent
treatment mengalami gejala stres psikologis, seperti kecemasan, perasaan tidak aman, penurunan harga
diri, bahkan depresi.
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Kesehatan mental dalam pernikahan sangat dipengaruhi oleh dinamika relasi dan komunikasi
antara pasangan. Ketika salah satu pihak menggunakan kekuasaan emosional untuk mendiamkan,
mengabaikan, atau menjauh tanpa penjelasan, korban berada dalam kondisi emosional yang tidak stabil
dan terus-menerus merasa bersalah atau bingung.

Teori Hukum dan Perlindungan Terhadap Kekerasan Psikis

Teori perlindungan hukum bertujuan memberikan rasa aman kepada individu, khususnya dalam relasi
rumah tangga. Dalam konteks Indonesia, UU No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam
Rumah Tangga merupakan payung hukum yang melindungi korban kekerasan, termasuk kekerasan
psikis. Berdasarkan Pasal 5 huruf b, kekerasan psikis didefinisikan sebagai perbuatan yang
menyebabkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, dan/atau
penderitaan psikis berat pada seseorang.

Sementara itu, Pasal 45 mengatur bahwa pelaku kekerasan psikis dapat dikenai pidana, meskipun
tidak ada bukti fisik. Oleh karena itu, teori hukum yang digunakan dalam penelitian ini menekankan
pada perlindungan menyeluruh, termasuk terhadap tindakan yang bersifat emosional dan psikologis
seperti silent treatment.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (Uu Pkdrt)

Tujuan UU No. 23 Tahun 2004, Undang-undang ini dibuat untuk memberikan perlindungan hukum
terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), yang bisa berupa kekerasan fisik, psikis,
seksual, dan penelantaran. UU ini bertujuan:

1. Mencegah segala bentuk KDRT.

2. Melindungi korban KDRT.

3. Menindak pelaku KDRT.

4. Memelihara keutuhan rumah tangga yang harmonis dan setara.

Pasal 1 - Pengertian Umum

Beberapa poin penting:

Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang, terutama
perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan fisik, seksual, psikis, dan/atau
penelantaran rumah tangga.

Pasal 5: Bentuk-Bentuk Kekerasan

Pasal ini menjelaskan jenis-jenis KDRT yang dilarang.

Pasal 5

Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap orang dalam lingkup
rumah tangganya, berupa:

a. kekerasan fisik;

b. kekerasan psikis;

c. kekerasan seksual;

d. penelantaran rumah tangga.

Pasal 45: Sanksi terhadap Kekerasan Psikis

Pasal ini sangat penting dalam penelitianmu karena langsung menyangkut kekerasan psikis.

Pasal 45 ayat (1)

Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan psikis terhadap seseorang dalam lingkup
rumah tangga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf b, dipidana dengan pidana penjara paling
lama 3 (tiga) tahun atau denda paling banyak Rp9.000.000,00 (sembilan juta rupiah).
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Pasal 45 ayat (2)

Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan delik aduan, artinya proses
hukum hanya dapat berjalan bila korban melapor.

Pasal 2: Lingkup Rumah Tangga

UU ini berlaku bagi kekerasan yang terjadi antara:

1. Suami dan istri.

2. Orang tua dan anak.

3. Kerabat dalam satu atap rumah tangga.

Dengan demikian, jika silent treatment dilakukan oleh suami kepada istri (atau sebaliknya) secara
berulang hingga menyebabkan penderitaan mental yang serius, maka hal itu secara hukum dapat
dikategorikan sebagai kekerasan psikis dan bisa dilaporkan berdasarkan Pasal 5 huruf b. Pasal 45 UU
No. 23 Tahun 2004.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif yang dipadukan dengan pendekatan psikologis
kualitatif. Pendekatan yuridis digunakan untuk menganalisis norma hukum yang berkaitan dengan
kekerasan psikis dalam rumah tangga, sedangkan pendekatan psikologis digunakan untuk memahami
dampak silent treatment terhadap kesehatan mental korban dalam konteks pernikahan. Penelitian ini
menggunakan dua pendekatan utama yaitu: Pendekatan Yuridis Normatif, yaitu menganalisis ketentuan
perundang-undangan yang berlaku, khususnya UU No. 23 Tahun 2004, serta peraturan lain yang
relevan. Pendekatan Psikologis Kualitatif, yaitu memahami pengalaman korban melalui studi pustaka
dan/atau wawancara mendalam, untuk menilai dampak psikologis dari silent treatment. Sumber data
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer berupa wawancara dengan korban silent
treatment dalam pernikahan (jika dilakukan), wawancara dengan praktisi hukum atau pendamping
hukum korban KDRT awancara dengan psikolog klinis atau konselor pernikahan. Sedangkan data
sekunder merupakan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam
Rumah Tangga, literatur atau buku psikologi terkait kekerasan emosional dan kesehatan mental, dan
jurnal ilmiah, artikel hukum, dan putusan pengadilan terkait kekerasan psikis. Teknik pengumpulan
data penelitian ini adalah studi kepustakaan, wawancara, studi kasus. Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif-analitis, yaitu menggambarkan data yang ditemukan di lapangan atau dari pustaka,
kemudian menganalisisnya secara sistematis berdasarkan teori dan norma hukum yang berlaku.
Analisis dilakukan untuk menilai apakah silent treatment dapat dikategorikan sebagai kekerasan psikis,
dan bagaimana perlindungan hukum terhadap korban dapat diterapkan

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini mengidentifikasi tiga bentuk utama silent treatment dalam pernikahan: pengabaian
komunikasi aktif, penolakan untuk terlibat dalam percakapan, dan penggunaan manipulasi emosional
sebagai alat kontrol. Perilaku ini menciptakan lingkungan yang penuh tekanan dan ketidakpastian bagi
korban, yang pada gilirannya merusak kesehatan mental mereka. Dampak psikologis yang signifikan
tercatat, termasuk peningkatan risiko depresi, gangguan kecemasan, kesulitan tidur, dan erosi rasa
percaya diri. Temuan ini menggarisbawahi betapa merusaknya silent treatment terhadap kesejahteraan
emosional individu dalam hubungan perkawinan.

Konteks hukum di Indonesia, praktik silent treatment dalam rumah tangga dapat dikategorikan
sebagai kekerasan psikis sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (PKDRT), khususnya Pasal 5 huruf b. Pasal ini secara
jelas melarang segala bentuk perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri,
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hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, dan/atau penderitaan psikis pada
seseorang. Meskipun demikian, implementasi hukum dalam kasus silent treatment seringkali
terhambat oleh kesulitan dalam pembuktian dan masih rendahnya kesadaran masyarakat serta aparat
penegak hukum mengenai bentuk kekerasan psikis non-fisik ini.

Mengatasi permasalahan silent treatment dalam pernikahan secara efektif, penelitian ini
merekomendasikan pendekatan multidisipliner yang melibatkan psikolog, konselor perkawinan,
pekerja sosial, dan aparat penegak hukum. Kolaborasi ini penting untuk memberikan dukungan
komprehensif kepada korban, meningkatkan kesadaran masyarakat tentang dampak silent treatment
sebagai bentuk kekerasan psikis, serta memperkuat mekanisme hukum untuk menangani kasus-kasus
serupa. Dengan demikian, diharapkan perlindungan terhadap korban kekerasan psikis dalam rumah
tangga dapat ditingkatkan secara signifikan.

Pembahasan
Bentuk-Bentuk Silent Treatment dalam Pernikahan
Silent treatment adalah perilaku pasif-agresif di mana salah satu pasangan secara sengaja mendiamkan
atau mengabaikan pasangannya sebagai bentuk hukuman emosional, manipulasi, atau pelarian dari
konflik. Dalam konteks pernikahan, silent treatment dapat terjadi dalam berbagai bentuk, yang secara
umum bersifat merendahkan dan mengabaikan eksistensi emosional pasangan. Berikut adalah bentuk-
bentuk umum silent treatment dalam pernikahan:
1. Diam Setelah Pertengkaran (Withdrawal After Conflict)
Setelah terjadi konflik atau pertengkaran, salah satu pasangan memilih untuk tidak berbicara
sama sekali — bukan untuk menenangkan diri, tapi untuk menghukum atau membuat
pasangannya merasa bersalah.
Contoh: Suami mendiamkan istri selama beberapa hari tanpa menjelaskan alasan atau membuka
ruang komunikasi, padahal tinggal serumah.
2. Penolakan Bicara Secara Konsisten (Chronic Avoidance)
Pasangan secara konsisten menolak berinteraksi, tidak menjawab pertanyaan, tidak menanggapi
ajakan bicara, bahkan untuk urusan penting dalam rumah tangga.
Contoh: Istri sengaja tidak menjawab pertanyaan suami soal anak atau keuangan, meski
pertanyaan tersebut relevan dengan urusan rumah tangga.
3. Mengabaikan Keberadaan Pasangan (Social Exclusion)
Pasangan bertingkah seolah-olah yang lain tidak ada. Mereka berbicara dan berinteraksi dengan
orang lain di rumabh, tapi sepenuhnya mengabaikan pasangannya.
Contoh: Suami aktif berbicara dengan anak-anak atau orang tua, tapi tidak pernah menyapa
istrinya selama berminggu-minggu.
4. Tidak Membalas Pesan atau Panggilan (Digital Silent Treatment)
Dalam hubungan jarak jauh atau situasi di luar rumah, silent treatment bisa dilakukan secara
digital, misalnya dengan tidak membalas pesan atau mengabaikan panggilan secara sengaja.
Contoh: Istri tidak membalas pesan WhatsApp suami selama berhari-hari tanpa alasan, padahal
sebelumnya mereka biasa berkomunikasi intens.
5. Menolak Intimasi Emosional dan Fisik
Pasangan menarik diri secara emosional dan fisik tanpa alasan jelas, seperti menolak menyentuh,
memeluk, atau bahkan kontak mata, sebagai bentuk “hukuman diam”.
Contoh: Istri menolak berbicara dan juga menolak semua bentuk sentuhan selama berminggu-
minggu, tanpa mengomunikasikan masalah yang ada.
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6. Manipulasi Emosional Lewat Diam (Power Play)
Pasangan menggunakan diam sebagai cara untuk mendapatkan kendali dalam hubungan. Ini
sering terjadi ketika satu pihak merasa lebih dominan dan ingin membuat pihak lain merasa
bersalah atau tunduk.
Contoh: Suami akan diam total dan tidak akan bicara sampai istri “minta maaf” meskipun
kesalahan tidak jelas atau sebenarnya bukan kesalahan istri.
7. Menghukum dengan Keheningan di Depan Anak-anak
Silent treatment dilakukan secara terang-terangan di depan anak-anak, menciptakan suasana
canggung dan penuh tekanan emosional dalam keluarga.
Contoh: Ayah dan ibu saling tidak berbicara di meja makan, bahkan ketika anak-anak mencoba
mencairkan suasana.
Ciri-Ciri Silent Treatment yang berbahaya:
1. Terjadi berulang kali dan dalam durasi panjang.
2. Menyebabkan ketidakpastian dan kecemasan pada pasangan.
3. Digunakan untuk mengontrol atau memanipulasi keputusan pasangan.
4. Mengakibatkan kerusakan emosional, seperti merasa tidak dihargai, bingung, atau bersalah terus-
menerus.

Berdasarkan studi literatur dan wawancara dengan konselor pernikahan serta pengakuan korban
melalui laporan lembaga bantuan hukum, silent treatment dalam pernikahan biasanya muncul dalam
bentuk berikut:

1. Mendiamkan pasangan selama berhari-hari atau berminggu-minggu setelah terjadi konflik.

2. Menolak komunikasi secara konsisten tanpa alasan jelas.

3. Mengabaikan keberadaan pasangan di rumah meski tinggal serumabh.

4. Tidak membalas pesan atau kontak secara disengaja sebagai bentuk hukuman.

5. Menggunakan keheningan untuk mengontrol atau memanipulasi emosi dan tindakan pasangan.

Perilaku ini kerap dianggap sebagai "bentuk pendinginan suasana", padahal dalam konteks
berulang dan disengaja, ini menjadi bentuk kekerasan emosional.

Silent treatment dalam pernikahan adalah bentuk kekerasan psikis yang sering kali tidak disadari
oleh korban maupun pelaku. Walaupun tidak menimbulkan luka fisik, tindakan ini dapat menimbulkan
kerusakan psikologis yang signifikan, terutama jika terjadi secara berulang dan dalam jangka panjang.

Dampak Psikologis dari Silent Treatment terhadap Korban dalam Pernikahan
Silent treatment atau perlakuan diam merupakan salah satu bentuk kekerasan emosional yang ditandai
dengan mengabaikan, menolak komunikasi, atau tidak merespons pasangan secara sengaja dalam
waktu tertentu. Dalam konteks pernikahan, tindakan ini sering kali digunakan sebagai cara menghukum
pasangan secara pasif dan memiliki dampak psikologis yang serius bagi korban.
Berdasarkan wawancara dengan psikolog, literatur psikologi, dan kasus-kasus di lapangan, berikut
adalah dampak-dampak yang umum dialami korban:
1. Stres dan Tekanan Psikologis Berkepanjangan
Korban merasa bingung dan terus bertanya-tanya letak kesalahan yang dilakukan. Ketidakpastian
ini memicu tekanan emosional tinggi, yang jika berlangsung lama akan menyebabkan stres kronis.
Efeknya:
1. Gelisah
2. Mudah marah
3. Sulit berkonsentrasi
4. Merasa terancam secara emosional di lingkungan rumah
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2. Hilangnya Harga Diri (Low Self-Esteem)
Ketika pasangan secara terus-menerus mengabaikan keberadaan korban, hal ini menciptakan
perasaan bahwa korban tidak layak untuk didengar atau dihargai. Efeknya:
1. Merasa tidak berharga
2. Menyalahkan diri sendiri secara berlebihan
3. Takut berbicara atau mengungkapkan pendapat
3. Depresi dan Gangguan Mood
Dalam kasus-kasus serius, korban silent treatment menunjukkan gejala depresi ringan hingga
sedang. Hal ini terjadi karena hilangnya dukungan emosional dalam hubungan yang seharusnya
menjadi tempat teraman. Tanda-tanda depresi:
1. Kehilangan minat terhadap aktivitas sehari-hari
2. Mudah menangis
3. Gangguan tidur (insomnia atau hipersomnia)
4. Nafsu makan menurun
5. Pikiran negatif terhadap diri sendiri
4. Gangguan Kecemasan dan Ketakutan Sosial
Korban sering merasa cemas berlebihan, takut berkata sesuatu yang salah, atau takut memicu
kemarahan pasangan. Kondisi ini juga bisa meluas ke lingkungan luar rumah. Efek jangka panjang:
1. Takut menjalin hubungan sosial
2. Menutup diri
3. Mengalami panic attack ketika menghadapi konflik
5. Trauma Emosional dan PTSD Ringan
Jika silent treatment dilakukan secara ekstrem dan sistematis, korban dapat mengalami trauma
emosional. Dalam kasus tertentu, gejalanya mirip dengan Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD)
ringan. Gejala PTSD ringan:
1. Flashback kejadian saat diperlakukan diam
2. Reaksi emosional ekstrem saat mengingatnya
3. Sulit percaya pada pasangan atau orang lain
6. Ketergantungan Emosional (Emotional Dependency)
Korban menjadi tergantung secara emosional pada pelaku karena hanya merasa berharga saat
pelaku kembali berbicara. Hal ini menciptakan siklus hubungan yang tidak sehat dan manipulatif.
Efeknya:
1. Mengabaikan kebutuhan diri sendiri
2. Terjebak dalam hubungan yang tidak seimbang
3. Takut meninggalkan pasangan meskipun terluka
7. Gangguan Psikosomatik
Stres emosional akibat silent treatment juga dapat menimbulkan gangguan fisik yang dipicu oleh
kondisi mental, seperti: Gejala psikosomatik:
1. Sakit kepala
2. Mual
3. Sesak napas
4. Nyeri lambung atau gangguan pencernaan

Simpulan

Meskipun terlihat sepele atau “biasa saja”, silent treatment dalam pernikahan yang bersifat berulang,
disengaja, dan menyebabkan penderitaan psikis, merupakan bentuk kekerasan psikis emosional. Jika
tidak ditangani, hal ini bisa merusak keharmonisan rumah tangga dan berdampak serius pada
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kesehatan mental korban. Silent treatment bukan sekadar diam atau butuh waktu sendiri, tetapi dapat
menjadi bentuk kekerasan psikis yang nyata dan berbahaya jika dilakukan secara berulang, disengaja,
dan menyebabkan penderitaan mental. Korban sering kali tidak sadar bahwa mereka sedang disakiti
secara emosional, hingga kondisi mental mereka memburuk. Dampak kesehatan mental ini perlu
menjadi perhatian serius, baik dalam upaya preventif, konseling pasangan, maupun perlindungan
hukum sebagaimana diatur dalam Pasal 5 huruf b dan Pasal 45 UU No. 23 Tahun 2004.
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